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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki peran sangat penting dalam
pembiayaan pembangunan nasional. Melalui pajak, pemerintah dapat menjalankan berbagai
program pembangunan di bidang pendidikan, kesehatan, infrastruktur, hingga perlindungan sosial
(Kementerian Keuangan RI, 2023).

Meskipun kontribusi pajak terhadap APBN terus meningkat dari tahun ke tahun, realisasi
penerimaan pajak masih sering kali tidak mencapai target yang ditetapkan. Berbagai permasalahan
seperti tingkat kepatuhan waijib pajak yang rendah, praktik penghindaran dan penggelapan pajak,
serta lemahnya pengawasan dan penegakan hukum perpajakan menjadi hambatan dalam
meningkatkan penerimaan pajak secara maksimal (OECD, 2022; Direktorat Jenderal Pajak, 2023).
Selain itu, masih banyak potensi pajak yang belum tergali secara optimal, khususnya dari sektor
informal dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Badan Kebijakan Fiskal, 2022).

Melihat kondisi tersebut, dibutuhkan analisis yang lebih dalam mengenai berbagai faktor
yang mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan serta strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kepatuhan dan potensi penerimaan pajak penghasilan di berbagai sektor. Dengan
begitu, pajak dapat benar-benar menjadi instrumen utama dalam mewujudkan kemandirian fiskal
dan pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia (Kementerian Keuangan RI, 2023). Dibawah ini
adalah tabel penerimaan pajak penghasilan dikota Medan pada periode 2020-2024.
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Berdasarkan penelitian ini dapatdilihat bahwa Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) diKota
Medan menunjukkan tren peningkatan selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2019, penerimaan
PPh tercatat sebesar Rp1.100.000.000 dan terus meningkat hingga mencapai Rp2.234.959.300
padatahun 2024. Jika dilihat dari laju pertumbuhan tahunan, terdapat fluktuasi yang mencerminkan
dinamika ekonomi dan efektivitas kebijakan perpajakan. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun
2021 sebesar 25,42%, sedangkan tahun 2020 mengalami pertumbuhan paling rendah yaitu 8,72%.
Meskipun mengalami pertumbuhan positif, laju peningkatannya tidak selalu stabil, yang dapat
mencerminkan pengaruh dari faktor ekonomi makro seperti PDRB per kapita,Indeks Pembangunan
Manusia, tingkat pengangguran terbuka, inflasi, serta peran UMKM. Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis lebih lanjut faktor- faktor yang memengaruhi potensi penerimaan PPh di Kota Medan.

PDRB per kapita mencerminkan tingkat pendapatan rata-rata masyarakat yang berpotensi
memperluas basis pajak. Studi menunjukkan bahwa PDRB per kapita memiliki hubungan positif
terhadap penerimaan pajak karena meningkatkan kapasitas membayar masyarakat (Rahmawati &
Siregar, 2022). Dalam konteks Kota Medan, peningkatan PDRB per kapita mengindikasikan
terjadinya pertumbuhan ekonomi yang merata dan peningkatan kesejahteraan penduduk. Ketika
pendapatan masyarakat meningkat, kemampuan untuk membayar pajak juga meningkat, sehingga
berpotensi meningkatkan penerimaan pajak penghasilan.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menunjukkan proporsi penduduk yang termasuk
dalam angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan. Tingginya tingkat pengangguran akan
menurunkan daya beli masyarakat dan berpotensi menurunkan penerimaan pajak (Mankiw, 2019).
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi menunjukkan peningkatan pendidikan, kesehatan,
dan daya beli masyarakat yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
pendapatan, serta memperluas basis perpajakan (Sari & Pratama, 2021). Inflasi sebagai kenaikan
harga-harga secara umum dan terus-menerus dapat mempengaruhi penerimaan pajak melalui
penurunan nilai riil pendapatan masyarakat. Inflasi yang terlalu tinggi dapat menurunkan daya beli
masyarakat dan pada akhirnya menurunkan penerimaan pajak (Bank Indonesia, 2022).

2. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
yang bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2020).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data PDRB per kapita, Tingkat Pengangguran Terbuka,
Indeks Pembangunan Manusia, Inflasi, Jumlah UMKM, dan Penerimaan Pajak Penghasilan di Kota
Medan Tahun 2020-2024 . Populasi ini mencakup seluruh nilai atau angka yang mencerminkan
kondisi ekonomi, sosial, dan perpajakan di wilayah Kota Medan sejak data tersebut mulai dicatat
oleh instansi terkait.

Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data PDRB per kapita, Tingkat Pengangguran
Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia, Inflasi, Jumlah UMKM, dan Penerimaan Pajak
Penghasilan di Kota Medan selama periode 2020-2024. Karena data yang dianalisis bersifat time
series (tahunan) selama lima tahun dan mencakup enam variabel utama, maka jumlah data
observasi dalam penelitian ini adalah 30 observasi (6 variabel x 5 tahun)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas
One Sampel Kolomogrov Smirnov
Unstandardized Residual

N 5
Normal Mean -0,0000001
Parametersa® Std. Deviation 0,00000594
Most Extreme AbS(.)I.Ute 0.23
Differences Posmye 0,23
Negative -0,172
Test Statistic 0,23
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: Data Diolah

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi Kolmogorov smirnov lebih besar diatas 0,05
yakni 0,200, sehingga dapat dinyatakan bahwa data uji normalitas setelah transform data
terdistribusi dengan normal.

b) Uji Korelasi Person
Tabel 2. Uji Korelasi Person
Correlations
PDRB
perKapita
TPT IPM Inflasi UMKM PPh
PDRB Cpearsc?“ 1 -999" 999™ 0,491 1,000” 993"
orrelation
per Kapita Sig. (2-tailed) 0 0 0,401 0 0,001
N 5 5 5 5 5 5
Cpearsc?“ -999” 1 -999" 0,521 1,000 -998"
™T . orrelat!on
Sig. (2-tailed) 0 0 0,368 0 0
N 5 5 5 5 5 5
C'Zfrzz‘;gn 999™ -999" 1 0,493 999" 994™
IPM Sig. (2-tailed) 0 0 0,399 0 0,001
N 5 5 5 5 5 5
Csﬁzgzgn 0,491 -0,521 0,493 1 0,512 0,578
Inflasi Sig. (2-tailed) 0,401 0368 0,399 0,378 0,308
N 5 5 5 5 5 5
Cpeaﬁ’.” 1,000" -1000°  ,999" 0,512 1 996™
UMKM - orrela !on
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0,378 0
N 5 5 5 5 5 5
Pearson 993" -,998" 994~ 0,578 996" 1
PPh Correlation
Sig. (2-tailed) 0,001 0 0,001 0,308 0
N 5 5 5 5 5 5

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa PDRB per kapita
memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan berbagai indikator ekonomi dan sosial,
yaitu berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka (TPT) serta berpengaruh positif
terhadap indeks pembangunan manusia (IPM), jumlah UMKM, dan penerimaan pajak penghasilan
(PPh). Tingkat pengangguran terbuka memiliki hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan
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dengan IPM, UMKM, dan PPh, menunjukkan bahwa peningkatan lapangan kerja berdampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat dan penerimaan pajak. IPM juga memiliki hubungan sangat kuat
dan signifikan dengan UMKM dan PPh, yang berarti peningkatan kualitas hidup masyarakat diiringi
dengan perkembangan usaha dan peningkatan penerimaan pajak. Sebaliknya, inflasi menunjukkan
hubungan yang lemah dan tidak signifikan dengan seluruh variabel lainnya, menandakan bahwa
inflasi tidak menjadi faktor dominan dalam hubungan ekonomi pada periode penelitian ini. Selain itu,
UMKM terbukti memiliki korelasi positif sangat kuat dan signifikan terhadap penerimaan PPh,
menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor UMKM berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan pajak. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi,
peningkatan kesejahteraan, dan penguatan sektor UMKM merupakan faktorkuncidalam mendorong
peningkatan penerimaan pajak penghasilan dan menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia.

c) Uji Grafik
Simple Scatter of PPh by PDRB per Kapita
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Gambar 1. Grafik PDRB Per Kapita
Sumber: Data Diolah

Gambar 1 memperlihatkan grafik scatter plot antara variabel PDRB per Kapita (sebagai variabel
independen) dan Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) (sebagai variabel dependen) di Kota Medan
selama periode 2020 hingga 2024. Berdasarkan sebaran titik-titik pada grafik, tampak bahwa
terdapat pola hubungan yang cenderung positif dan linier, di mana setiap peningkatan PDRB per
Kapita diikuti dengan peningkatan nilai Penerimaan PPh.

Simple Scatter of PPh by TPT

2200000000
2000000000 -

1800000000 -

PPh

1500000000

1400000000

1200000000 -

1000000000
¥.,00% =,00% @,00% 10,002 11,002

TPT

Gambar 2. Grafik Pengangguran Terbuka (TPT)
Sumber: Data Diolah

Gambar 2 menunjukkan scatter plot antara Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebagai variabel
independen dan Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) sebagai variabel dependen di Kota Medan
selama tahun 2020 hingga 2024. Berdasarkan pola sebaran titik-titik pada grafik, terlihat bahwa
terdapat hubungan negatif antara kedua variabel. Hal ini ditunjukkan oleh kecenderungan titik -titik
yang menurun dari kiri atas ke kanan bawah.
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Simple Scatter of PPh by IPM
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Gambar 3. Grafik Pembangunan Manusia
Sumber: Data Diolah

Gambar 3 menyajikan visualisasi data yang mengilustrasikan hubungan antara variabel independen
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan variabel dependen Pajak Penghasilan (PPh). Secara
observasional, dapat diidentifikasi adanya korelasi positif antara kedua variabel tersebut, di mana
peningkatan nilai IPM cenderung diiringi oleh peningkatan nominal PPh

Simple Scatter of PP h by Inflasi
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Gambar 4. Grafik Inflasi
Sumber: Data Diolah

Gambar 4. menyajikan representasi grafis hubungan antara tingkat inflasi sebagai variabel
independen dan Pajak Penghasilan (PPh) sebagai variabel dependen. Observasi awal terhadap
distribusi titik-titik data menunjukkan adanya pola hubungan yang tidak linear dan fluktuatif, namun
secara umum tidak menunjukkan korelasi positif yang konsisten secara signifikan.

Simple Scatter of PFFh by LMK M
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Gambar 5. Grafik UMKM
Sumber: Data Diolah

Gambar 5 menyajikan representasi visual dari hubungan antara jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai variabel independen dan Pajak Penghasilan (PPh) sebagai variabel
dependen. Berdasarkan observasi terhadap pola distribusi titik-titik data, teridentifikasi adanya
indikasi korelasi positif yang kuat dan cenderung linear antara kedua variabel tersebut. Ini
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mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah UMKM berkorelasi dengan peningkatan penerimaan
PPh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
PDRB per Kapita berpengaruh signifikan terhadap potensi penerimaan Pajak Penghasilan. Semakin
tinggipendapatan rata-rata masyarakat di Kota Medan, kemampuan membayar pajak ikut meningkat
sehingga penerimaan pajak daerah dapat optimal. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
berpengaruh signifikan terhadap potensi penerimaan Pajak Penghasilan. Perubahan pada tingkat
pengangguran akan memengaruhi jumlah wajib pajak aktif dan besaran penerimaan pajak daerah.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap potensi penerimaan Pajak
Penghasilan. Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan daya beli masyarakat mendorong
peningkatan penerimaan pajak. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap potensi penerimaan
Pajak Penghasilan. Fluktuasi harga yang terjadi belum memberikan pengaruh nyata terhadap
penerimaan pajak.Jumlah UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap potensi penerimaan Pajak
Penghasilan. Perkembangan sektor UMKM belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan
kontribusi terhadap pajak akibat rendahnya tingkat formalisasi usaha.Secara simultan, kelima
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap potensi penerimaan Pajak Penghasilan di Kota
Medan, sehingga kebijakan peningkatan ekonomi dan kualitas SDM secara terpadu dapat menjadi
strategi efektif untuk optimalisasi penerimaan pajak.
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